BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan
menggunakan konsep metode sekaran dari Magashid Syariah Index.
Penelitian kuantitatif digunakan untuk menghitungpersentase rasio
magashid syariah index melalui laporan tahunan (annual report) Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) pada tahun 2014-2016.Sedangkan
penelitian deskriptifdigunakan untuk menjelaskan rasio magashid syariah
index untuk menganalisa kinerja bank pembiayaan rakyat syariah di

daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).

B. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karaktersitik tertentu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh penelito untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karekterisktik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.>

Populasi yang ditentukan dalam penelitian ini adalah bank

pembiayaan rakyat syariah (BPRS) di Daerh Istimewa Yogyakarta (DIY).

0Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta (2012). Hlm.,
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Metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.Peneliti memilih menggunakan metode purposive sampling karena
didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu.

. Bank Pembiayaan rakyat syariah (BPRS) yang terletak di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) dan terdaftar di Bank Indonesia dari OJK serta
mempublikasikan laporan keuangan triwulanan dengan lengkap.

. Bank yang diteliti masih beroperasi pada periode 2014-2016.

. Tersedia laporan keuangan triwulanan dari tahun 2014 sampai dengan
2016.

. Laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang dipilih

adalah paling memenubhi dari rasio yang dibutuhkan dalam penelitian.

Berdasarkan pada kriteria diatas, peneliti menggunakan beberapa
sampel yang dipilh berdasarkan pertimbangan kriteria di atas adalah 3
(Tiga) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), diantaranya sebagai berikut:

Tabel 3 1 Sampel BPRS

NO NAMA BPRS
1 Madina Mandiri Sejahtera
2 Mitra Amal Mulia

3 Danagung Syariah
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C. Difinis Variabel

1. Kinerja Maqgashid Syariah Metode Pengukurannya

Kinerja perbankan syariah menunjukkan seberapa besar lembaga
dalam hal ini yaitu (BPRS) mencapai tujuannya. Pengukuran kinerja
perbankan syariah berdasarkan maqashid syariah yang menggunakan
metode Sekaran dibagi menjadi tiga bagian kemudian diturunkan ke dalam
Sembilan elemen dan kemudian menjadi sepuluh rasio pengukuran. Rasio-
rasio tersebut kemudian dibobotkan dengan menggunakan metode SAW
untuk melihat seberapa besar nilai maqashid syariahnya.>!

a. Metode Sekaran (Operationalization Method)
Pengukukuran menggunakan metode sekaran didefinisikan kedalam
sebuah konsep yang dapat diukur.Model konsep sekaran ditunjukkan
oleh ilustrasi berikut seperti dimensi D adalah Dimensi dan E adalah

Elemen.>?

SlAfrinaldi “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Ditinjau dari Magashid Syariah
pendekatan Syariah Magashid Index (SMI) dan Profitabilitas Bank Syariah” (2013) Jurnal Forum
Riset Eonomi dan Keuangan Syariah. HIm., 5.

21bid.,hlm 6



Gambar 3 1Metode Opearsionalisasi Sekaran
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Gambar diatas menjelaskan metode operasionalisasi sekaran yang

diukur dalam sebuah konsep, kemudian diturunkan kedalam beberapa

dimensi (D).Sehingga menghasilkan elemen (E).sebagai alat ukur kedalam

rasio pengukuran kinerja pada maqashid syariah.

Tabel 3 2Model Pengukuran Kinerja yang Dirumuskan Mustfa Omar Muhammed

Tujuan Syariah Dimensi (D) | Elemen (E) Rasio Scources
Kinerja (K) of Data
1. Mendidik Individu Dl1. El. Biaya R1. Biaya Laporan
(Education Kemajuan Pendidikan | pendidikan/ | Tahunan
Individual) pengetahuan Total Biaya
E2. Penelitian | R2. Biaya Laporan
penelitian/ | Tahunan
Total Biaya
D2. E3. Pelatihan R3. Biaya Laporan
Menanamkan pelatihan / Tahunan
Perbaikan Total biaya
dan
keterampilan
D3. E4. Publisitas | R4. Biaya Laporan

33Siti Maesyaroh. Skripsi Kinerja Bank Mandiri (BSM) Menggunakan Pendekatan Magashid
Shariah Index.UNY 2015.Hal., 21.
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Mnciptakan Publisitas / Tahunan
kesadaran Total Biaya
perbankan
islam
2. Menciptakan D4. ES5. RS. Profit Laporan
Keadilan Transaksi Pengembalian | Equalization | Tahunan
(Establishing yang adil yang adil Reserve
Justice) (PER)/ Net
or Investment
Income
D5. Layanan R6. Skim Laporan
dan produk pembiayaan | Tahunan
terjangkau bagi hasil /
seluruh total
pembiayaan
D6. E7. Produk R7. Laporan
Penghapusan | bebas bunga | Pendapatan | tahunan
ketidak bebas bunga
adilan / Total
pendapatan
3. D7. ES. Rasio R8. Laporan
Kemaslahatan(Public | Profitabilitas | keuntungan Keuntungan | Tahunan
Interest) Bank bersih / Total
Asset
DS. E9. R9. Zakat / Laporan
Redistribusi | Pendapatan Pendapatan | Tahunan
Pendapatan pribadi bersih
& kekayaan
D9. Investasi | E10. Rasio R10. Laporan
sektor rill investasi di Pembiayaan | Tahunan
sektor rill sektor rill /
Total
investasi.

Sumber: Anton Sudrajat. 2016.3

Penjelasan dari variabel-variabel maqgshid syariah indexpada tabel diatas adalah

sebagai berikut™:

Anton Sudrajat. Analisis Penilaian Kinerja Bank Syariah Berdasarkan Index Magashid
Shariah.(Studi kasus pada 9 Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015). Jurnal Bisnis, Vol, 4.
No. 1. 2016. Hal., 186.
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a) Konsep (Tujuan)
Konsep adalah tiga tujuan syariah yang diambil dari konsep maqgashid syariah
oleh Muhammad Abu Zahrah, yaitu:
(a) Tahdzib al-Fard (Mendidik individu)
(b) Igamah Al-‘adl (Menegakkan keadilan)
(c) Jalb Al- Maslahah (Kesejahteraan)
b) Dimensi (D), Elemen (E), Rasio Kinerja (R).
(a) Advancement knowledge.

Perbankan syariah diwajibkan untuk berperan dalam sebuah
pengembangan pengetahuan tidak hanya untuk karyawannya melainkan
untuk masyarakat juga.Hal ini dapat diukur melalui dimensi
(D1.Advancement Knowledge) kemudian diturunkan pada elemen
yaitu(E1. Education Grant), (E2. Research).Pengukuran ini menunjukkan
kepedulian perbankan syariah terhadap biaya pendidikan dan biaya
penelitian untuk karyawannya maupun untuk masyarakat lainnya.

(b) Istilling New Skill and Improvement.

Pengukuran pada dimensi ini diukur melalui rasio Training/ Total
Expense.Pada pengukuran ini menunjukkan bank syariah memiliki
kewajiban untuk meningkatkan pelatihan untuk karyawannya.Besarnya
biaya pelatihan yang dikeluarkan perbankan syariah maka semakin besar

perhatian perbankan syariah terhadap pengembangan sumber daya insani.

3>Muhammad Wahyu Syahputra, Analisis Kinerja Keuangan dan Magashid Syariah Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2011-2014. Universitas Syariah Hidayatullah Jakarta. Fakultas
Syariah dan Hukum. Program Studi Muammalat. Kosentrasi Perbankan syariah. Jakarta Skripsi,.
Hlm. 47-52.
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(c) D3. Creating Awarness of Islamic Banking.

Pada dimensi ini melakukan pengukuran melalui rasio
R4.Publicity/Total expensive.Dalam hal ini menunjukkan peran perbankan
syariah untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perbankan
syariah.Melalui sosialiasi dalam bentuk informasi produk perbankan
syariah. Semakin besar promosi atau publikasi mengenai perbankan
syariah maka akan berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap perbankan syariah.

(d) D4. Fair Return.

Dimensi ini menjelaskan bagaimana bank syariah untuk bertransaksi
secara adil dengan tidak merugikan nasabahnya.Salah satunya dengan fair
return.Pengukuran dimensi ini menggunakan rasio PER (Profit
Equalization Reserve)/Net or investment income.Mengenai pengukuran
rasio ini masih belum bisa digunakan karena belum ada pelaporan
keuangan mengenai data tersebut pada laporan keuangan perbankan.

(e) D5. Cheap Product and Service.

Pengukuran pada dimensi ini menggunakan rasio Mudharabah an
Musyarakah Modes/ Total Investment Mode.Pada rasio pengukuran ini
menjelaskan bahwa dengan pembiayaan yang berbasis bagi hasil
mencerminkan perbankan syariah lebih menerapkann fungsinya untuk
mewujudkan keadilan sosial.

(f) D6. Elimination of justice.
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Rasio yang digunakan untuk pengukuran pada dimensi ini yaitu rasio
Interest free income/ total income.Hal ini dijelaskan bahwa perbankan
syariah harus terbebas dari unsur riba, karena riba dilarang pada prinsip

syariah.Dan riba juga bisa berdampak pada buruknya perekonomian.

(g)D7. Profitability of Bank.

Pengukuran pada dimensi ini menggunakan rasio Net Income/ Total
Asset.Pengukuran ini menjelaskan mengenai besarnya keuntungan yang
diperoleh oleh bank syariah dan berdampak pada peningkatan
kesejahteraan yang tidak hanya dimiliki oleh karyawan perbankan saja tapi

berdampak pada seluruh stakeholder.

(h) D8. Redistribution of income & Wealth.

(@)

Dimensi ini menggunakan pengukuran rasio yaitu Zakat paid/Net
Income. Pengukuran ini menjelaskan pentingnya perbankan syariah untuk
mendistribusikan kekayaanya kepada semua golongan yang berhak
menerima zakat.

D9.Investment in real sector.

Pengukuran dimensi ini menggunakan rasio Investment in real
economic sector/ total investment.Pada dimensi ini menjelaskan bahwa
perbankan syariah diharapkan dapat berperan pada pertumbuhan sektor

rill.



44

2. Verivikasi dan Pembobotan model pengukuran kinerja Maqashid Syariah

Untuk mendapatkan hasilterbaik dari pengukuran ini, maka dilakukannya

pembobotan pada setiap konsep elemen:>¢

Tabel 3 3Bobot rata-rata tujuan dan elemen pengukuran Maqashid Syariah

Tujuan Bobot Elemen (E) Bobot
(Weighting (Weighting
) Rata-rata )
(100%) Rata-rata
(100%)
1. MendidikIndivdu 30 El.Biaya 24
pendidikan
E2. 27
Penelitian
E3. Pelatihan 26
E4. Publisitas 23
Total 100
2. Menegakkan 41 ES. 30
Keadilan Pengembalia
n adil
E6. Harga 32

>*Mohammed Omar & Abdul Razak “ The Performance Measures of Islamic Banking Based on
the Magashid Framework. 4™ International Islamic University Malaysia (I1IUM), International
Accounting Conference (INTAC), Putra Jaya Marroit. 24-26 Juni 2008., hlm, 63.
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Terjangkau
E7. Produk 38
Bebas bunga
Total 100
3. Kesejahteraan 29 ES. Rasio 33
Keuntungan
E9. 30
Pendapatan
Pribadi
E10. 37
Investasi
sektor rill
Total 100

Sumber: Mustafa Omar Muhammad (2015).7

Pengambilan keputuasan memberikan pembobotan pada masing-masing

atribut yang telah disajikan sebelumnya oleh para ahli. Adapun untuk data dapat

diakses pada laporan keuangan tahunan 3 BPRS dari tahun 2014-2016.yang

dijadikan sampel pada penelitian ini.

3. Tahap Pengukuran Kinerja Magashid Syariah.

Pengukuran kinerja maqashid syariah dilakukan dengan tiga tahap

sebagai berikut:

S"Mustafa Omar Muhammad. Developing Islamic Banking Performance Measures Based on
Magqashid al-Shari’ah Framework.Journal of Islamic Monetary Economic and Finence.Vol,

1.No.1.2015.
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a. Menilai setiap rasio kinerja maqashid syari’ah yang terdiri dari 10
rasio kinerja yaitu:Education Grant/Total Expense (R1.1), Research
expense/Total Expense (R2.1), Training expense/Total Expense (R3.1),
Publicity expense/Total Expense (R4.1), Profit Equalization Reserve
(PER) / Net or Invsetment Income (R5.2), Mudharabah and
Musyarakah Modes/ Total Investment Mode (R6.2), Interest Free
Income/Total Income (R7.2), Net Income/ Total Aseet (R8.3), Zakah
paid / Net Asset (R9.3), Investment in Real Economic Sectors / Total
Investment (R10.3).

b. Menentukan peringkat dari bank syariah berdasarkan Indikator Kinerja
(IK). Dengan cara menentukan peringkat dari setiap BPRS tersebut
menggunakan simple additeve weighting method (SAW) dengan cara
pembobotan.>®

c. Menentukan Indikator kinerja dan tingkat Maqashid Syariah Index
(MSI) untuk setiap BPRS dengan menjumlahkan semua total kinerja
indikator dari 3 tujuan maqashid syariah. Sehingga MSI setiap bank
syariah dapat dirumuskan sebagai berikut: MSI=IK (T1) + IK (T2) +

IK(T3).

D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat
time series sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan (Library Research)

8Rusydiana, Aam. “Magasid Syariah Index Sebagai Ukuran Kinerja Perbankan.”Jurnal Ekonomi
Islam,Vol. 3:1 (2013).
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Studi kepustakaan diperoleh melalui konsep dan landasan teori dengan
mempelajari berbagai literatur, buku, refrensi, dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan obyek pembahasan pada penelitian untuk dijadikan
sebagai bahan analisis yang dicari pada perpustakaan.
2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan cara untuk mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
dan sebagainya yang berkaitan dengan peneliti. Adapun data yang
diperoleh dengan teknik ini terdapat dalam laporan triwulanan yang telah
diaudit dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang menjadi objek

penelitian selama periode 2014-2016.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan
kinerja BPRS yang menjadi sampel dalam penelitian ini setelah didapatkan
hasil perhitungan rasio kinerja dengan Magashid Syariah Indexnya. Pengolaan
data akan menggunakan Microsof Excel. Beberapa tahapan yang dilakukan
dalam analisis ini sebagai berikut:
1. Menghitung nilai rasio berdasarkan perhitungan Magashid Syariah Index

(MSI) dalam persentase untuk setiap BPRS.
2. Merangking dan membandingkan kinerja setiap BPRS satu dengan yang
lainnya berdasarkan hasil akhir perhitungan indikator kinerja dari

magashid syariah index (MSI



